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Abstract: Medical students are known to undergo rigorous learning methods with heavy academic 

demands, making them more prone to experience psychological issues. Moreover, as future 

healthcare professionals, medical students are also required to uphold professionalism and 

demonstrate a high level of ethics and empathy. Therefore, the ability to manage, regulate, and utilize 

emotions to facilitate thinking, enhance empathy, and plan actions—skills encompassed in emotional 

intelligence—is essential. This study aimed to identify the level of emotional intelligence among 

medical student at a university in North Sulawesi. This was a quantitative and descriptive study using 

a survey technique with the Schutte Self Emotional Intelligence scale as the instrument. Respondents 

were 186 students of 7th of the Medical Study Program obtained by using the total sampling method. 

The results show that the emotional intelligence level of the respondents was high (77.4%) and 

moderate (22.6%); no students had low emotional intelligence. The highest scores were in the 

emotional perception aspect. In conclusion, the majority of 7th-semester students in the Medical 

Education Study Program at a university in North Sulawesi fall into the high and moderate 

categories, with none falling into the low category. 
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Abstrak: Mahasiswa kedokteran dikenal memiliki metode pembelajaran yang berat dengan tuntutan 

akademik yang membuatnya cenderung lebih sering mengalami gangguan psikologis dibanding 

mahasiswa lainnya. Sebagai calon tenaga medis, mahasiswa kedokteran juga dituntut untuk 

memiliki profesionalisme serta menjunjung etika dan empati yang tinggi, yang memerlukan 

kemampuan dalam mengelola, meregulasi, dan memanfaatkan emosi untuk memfasilitasi 

pemikiran, meningkatkan empati, dan merencanakan tindakan, yang terkandung dalam kecerdasan 

emosional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kecerdasan emosional mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Dokter (PSPD) di salah satu perguruan tinggi Sulawesi Utara. Metode 

penelitian ini deskriptif kuantitatif dan memakai teknik survei dengan menggunakan kuesioner 

Schutte Self Emotional Intelligence. Penelitian ini dilaksanakan pada 186 mahasiwa semester 7 

PSPD dengan metode total sampling. Hasil penelitian mendapatkan bahwa tingkat kecerdasan 

emosional responden berada pada tingkat tinggi (77,4%) dan tingkat sedang (22,6%); tidak ada 

mahasiswa dengan tingkat kecerdasan rendah. Aspek pengaturan emosi diri mendapat hasil tingkat 

tinggi yang terbanyak. Simpulan penelitian ini ialah sebagian besar mahasiswa semester 7 Program 

Studi Pendidikan Dokter di salah satu perguruan tinggi di Sulawesi Utara termasuk dalam kategori 

kecerdasan emosional tinggi dan sedang, serta tidak ada dalam kategori rendah. 

Kata kunci: kecerdasan emosional; mahasiswa kedokteran 
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PENDAHULUAN 

Pengukuran tingkat kecerdasan seorang manusia belakangan ini masih sangat dikaitkan 

dengan kecerdasan intelektual dibanding kecerdasan emosional.1 Padahal telah terbukti bahwa 

kecerdasan emosional sama pentingnya dengan kecerdasan intelektual, bahkan kecerdasan 

emosional menjadi alat ukur dalam mengevaluasi kinerja intelektual seseorang. Semakin banyak 

bukti bahwa pendidikan yang berfokus pada intelektual akan membuat seseorang kurang 

berempati, motivasi yang rendah, dan kurangnya profesionalisme.2 Dalam hal ini, 

profesionalisme yang tinggi sangat berkaitan dengan pendidikan kedokteran.  

Banyak penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa kedokteran harus memiliki kecerdasan 

intelektual tapi juga harus mempunyai kompetensi dan profesionalisme yang tinggi.3 Selama 

proses studinya, mahasiswa kedokteran terbukti sangat rentan mengalami gangguan psikologis 

dan emosional karena metode pembelajaran yang berat.3–5 Karena kecenderungan tersebut dan 

ditambah lagi dengan tuntutan untuk menjadi lulusan dengan tingkat empati, etika, dan 

profesionalisme yang tinggi membuat mahasiswa kedokteran perlu memiliki kemampuan untuk 

mengenali, mengelola, dan memanfaatkan emosi mereka, yang merupakan bagian dalam 

kecerdasan emosional.6  

Istilah kecerdasan emosional merujuk pada kemampuan seseorang dalam memahami  emosi 

diri sendiri dan orang lain untuk membedakan, dan mengarahkan pikiran serta tindakan dirinya.7 

Pertama kali diperkenalkan oleh Mayer dan Salovey tahun 1990 yang membagi 4 aspek 

kecerdasan emosional diantaranya memahami emosi diri sendiri dan orang lain secara akurat, 

menggunakan emosi untuk memfasilitasi pemikiran, memahami makna emosional, dan 

mengelola emosi.8,9 Menurut Goleman10, kecerdasan emosional meliputi kemampuan dalam 

mengenali emosi diri , pengaturan diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial.  

Bagi mahasiswa kedokteran, kecerdasan emosional tidak hanya terbatas pada kemampuan 

meregulasi emosi dan merespon gangguan psikologi akibat tekanan akademik, tapi juga berperan 

dalam pembentukan karakter tenaga kesehatan yang akan membangun komunikasi dengan 

pasien, serta memerlukan tindakan yang tepat dalam pengambilan keputusan.7 Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berkorelasi dengan tingkat burnout yang 

rendah dan tingginya kesiapan belajar mandiri pada mahasiswa kedokteran.3,4 Bahkan penelitian 

yangnlain menyebutkan bahwa peran kecerdasan emosional pada mahasiswa kedokteran lebih 

penting perannya daripada kecerdasan intelektual.11 

Mengingat pentingnya kecerdasan emosional pada mahasiswa kedokteran dalam masa 

studinya tapi juga dalam profesinya sebagai seorang dokter, maka penulis tertarik untuk melihat 

gambaran tingkat kecerdasan emosional pada mahasiswa semester 7 Program Studi Pendidikan 

Dokter salah satu perguruan tinggi di Sulawesi Utara dalam penelitian ini.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif dengan desain survey cross sectional. 

Data yang diambil berupa karakteristik responden dan variabel tunggal berupa skala kecerdasan 

emosional dengan menggunakan kuesioner yang dikembangkan oleh Nicola Schutte12 tahun 1998 

yakni Schutte Self Emotional Intelligence Scale dan dilakukan pengambilan data pada 186 

mahasiswa semester 7 Program Studi Pendidikan Dokter salah satu perguruan tinggi di Sulawesi 

Utara. Kuesioner yang digunakan sudah teruji validitas dan reliabilitas oleh peneliti sebelumnya 

yakni Dewi13 dengan hasil uji validitas nilai r hitung berkisar 0,350-0,692 dan uji realibilitas 

dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,935 yang menandakan kuesioner ini valid dan reliabel. 

Data yang dikumpulkan kemudian diolah menggunakan statistik deskriptif dan tabulasi silang.  

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1 memperlihatkan karakteristik responden penelitian ini berdasarkan usia, jenis kelamin, 

tempat tinggal, dan IPK. Usia responden didominasi oleh usia 21 tahun (56,5%). Jenis kelamin 

responden perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki (66,1% vs 33,9%). Mahasiswa yang 
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tinggal sendiri lebih mendominasi (67,7%) dibanding mahasiswa yang tinggal dengan orangtua 

(32,3%). Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) terbanyak yang dimiliki oleh responden ialah di rentang 

3.51-4.00 (90,3%).  

 
Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden 
 

Karakteristik Jumlah Persentase 

Usia (tahun) 

19 5 2,7% 

20 38 20,4% 

21 105 56,5% 

22 35 18,8% 

23 3 1,6% 

Jenis kelamin 

Perempuan 123 66,1% 

Laki-laki 63 33,9% 

Tempat tinggal 

Tinggal sendiri 60 32,3% 

Tinggal dengan orangtua 126 67,7% 

IPK 

<3,00 1 0,5% 

3,01-3,50 17 9,1% 

3,51-4,00 168 90,3% 

Total 186 100% 

 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa mayoritas mahasiswa (77,4%) berada dalam tingkat 

kecerdasan emosional tinggi, disusul oleh tingkat sedang (22,6%). Tidak terdapat mahasiswa 

dengan kecerdasan emosional tingkat rendah.  

 
Tabel 2. Distribusi frekuensi tingkat kecerdasan emosional 
 

Tingkat kecerdasan emosional Jumlah Persentase 

Tinggi 144 77,4% 

Sedang 42 22,6% 

Rendah 0 0 

Total 186 100% 

 

Pengukuran tingkat kecerdasan emosional dalam penelitian ini menggunakan empat aspek, 

yaitu persepsi emosi, pengaturan emosi diri sendiri, pengaturan emosi orang lain, dan 

pemanfaatan emosi. Tabel 3 memperlihatkan bahwa tingkat tinggi mendominasi seluruh aspek 

yang ada, dengan aspek pengaturan emosi diri sendiri menjadi aspek dengan hasil tinggi dengan 

persentase terbanyak yakni 91,4% (110 mahasiswa). 

 
Tabel 3. Distribusi frekuensi tingkat kecerdasan emosional tiap aspek 
 

Aspek kecerdasan emosional Hasil Jumlah 

Tinggi Sedang Rendah  

n % n % n % n % 

Persepsi emosi 113 60,8 73 39,2 0 0 186 100 

Pengaturan emosi diri sendiri 170 91,4 16 8,6 0 0 186 100 

Pengaturan emosi orang lain 110 59,1 76 40,9 0 0 186 100 

Pemanfaatan emosi 124 66,7 62 33,3 0 0 186 100 

 

Tabel 4 memperlihatkan tabulasi silang antara usia dengan hasil tingkat kecerdasan 
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emosional. Usia 21 tahun merupakan usia terbanyak yaitu 105 responden (56,5%); 78 mahasiswa 

di antaranya (54,2%) memiliki tingkat kecerdasan emosional tinggi, dan 27 lainnya (14,5%) 

berada di tingkat sedang.  

 

Tabel 4. Tabulasi silang antara usia dengan tingkat kecerdasan emosional 
 

Usia 

(tahun) 

Kecerdasan emosional Jumlah 

Tinggi Sedang 

n % n % n % 

19 5 3,5 0 0 5 2,7 

20 32 22,2 6 3,2 38 20,4 

21 78 54,2 27 14,5 105 56,5 

22 26 18,1 9 4,8 35 18,8 

23 3 2,1 0 0 3 1,6 

Total 144 77,4 76 22,6 186 100 

 

Tabel 5 memperlihatkan tabulasi silang antara jenis kelamin dan tingkat kecerdasan emosional. 

Sebanyak 101 (54,3%) mahasiswa perempuan memiliki tingkat kecerdasan emosional tinggi dan 

22 lainnya (11,8%) berada di tingkat sedang. Pada laki-laki sebanyak 43 mahasiswa (23,1%) berada 

di tingkat kecerdasan emosional tinggi dan 20 lainnya (10,8%) berada di tingkat sedang. 

 

Tabel 5. Tabulasi silang antara jenis kelamin dengan tingkat kecerdasan emosional 
 

 

Jenis kelamin 

Kecerdasan emosional  

Jumlah Tinggi Sedang 

n % n % n % 

Laki-laki 43 23,1 20 10,8 63 33,9 

Perempuan 101 54,3 22 11,8 123 66,1 

Total 144 77,4 76 22,6 186 100 

 

Tabel 6 memperlihatkan tabulasi silang antara tempat tinggal dan Tingkat kecerdasan 

emosional. Sebanyak 91 mahasiswa (48,9%) yang tinggal sendiri berada di tingkat kecerdasan 

emosional tinggi, sedangkan 32 mahasiswa lainnya (17,2%) berada di tingkat rendah. Terdapat 

53 mahasiswa (28,5%) yang tinggal dengan orangtua berada di tingkat tinggi, dan 10 mahasiswa 

lainnya (5%) berada di tingkat sedang.  

 
Tabel 6. Tabulasi silang antara tempat tinggal dengan tingkat kecerdasan emosional 
 

 

Tempat Tinggal 

 

Kecerdasan emosional  

Jumlah Tinggi Sedang 

n % n % n % 

Tinggal sendiri 91 48,9 32 17,2 123 66,1 

Tinggal dengan orangtua 53 28,5 10 5 63 33,9 

Total 144 77,4 42 22,6 186 100 

 

Tabel 7 memperlihatkan tabulasi silang antara IPK dengan tingkat kecerdasan emosional. 

Hasil tingkat kecerdasan emosional tinggi masih mendominasi seluruh rentang IPK. Rentang IPK 

yang paling banyak dimiliki mahasiswa yakni 3,51-4,00, sebanyak 133 mahasiswa (71,5%) 

berada di tingkat tinggi, dan 35 mahasiswa lainnya (18,8%) berada di tingkat sedang.  

 

BAHASAN 

Kecerdasan manusia sangat luas dan bermacam-macam. Salah satu yang terkenal ialah 

kecerdasan intelegensi (Intelligence Quotient/IQ) yang mengevaluasi kapasitas kognitif manusia  
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Tabel 7. Tabulasi silang antara IPK dengan tingkat kecerdasan emosional 
 

Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK) 

Kecerdasan emosional Jumlah 

Tinggi Sedang  

n % n % n % 

<3,00 1 0,5 0 0 1 0,5 

3,00-3,50 10 5,4 7 3,8 17 9,1 

3,51-4,00 133 71,5 35 18,8 168 90,3 

Total 144 77,4 76 22,6 186 100 

 

untuk berpikir kritis dan logis, namun, kecerdasan intelegensi tidak cukup untuk mengidentifikasi 

perilaku dan kemampuan manusia. Diperlukan model kecerdasan lainnya untuk mencirikan 

individu dalam pola perilakunya, yakni kecerdasan emosional yang menggambarkan dimensi 

kecerdasan yang signifikan dalam menghadapi tekanan sehari-hari dengan pengendalian emosi 

dan kemampuan berkomunikasi dengan baik. Kecerdasan emosional penting bagi semua orang, 

terlebih mahasiswa kedokteran yang akan berprofesi sebagai dokter nanti.14,15 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Sundarajan16 yang meyebutkan bahwa 

kecerdasan emosional mahasiswa kedokteran dengan hasil di atas rerata. Demikian pula dengan 

yang dikemukakan oleh Putri3 yang meneliti tingkat kecerdasan emosional pada mahasiswa 

tingkat akhir FK Unila dan penelitian yang dilakukan oleh Priscitadewi4 pada mahasiswa tingkat 

akhir FK Unizar yang mengungkapkan bahwa lebih dari setengah mahasiswa kedokteran tingkat 

akhir memiliki tingkat kecerdasan emosional yang tinggi. Menurut Sünbül,17 kecerdasan 

emosional tidak menurun seiring meningkatnya tingkat pendidikan. 

Tingkat kecerdasan emosional sangat penting perannya baik sebagai mahasiswa kedokteran 

dengan tuntutan akademik yang berat, tetapi juga sebagai seorang tenaga medis karena 

kecerdasan emosional berperan penting dalam hubungan dengan sesama tenaga medis, dan 

terutama dengan pasien. Dokter dan tenaga medis lainnya harus mampu menguasai kemampuan 

pendekatan yang holistik pada pasien. Tenaga medis dengan tingkat kecerdasan emosional yang 

baik akan mampu untuk berempati kepada pasien sehingga mampu memberikan pendekatan dan 

pengobatan yang nyaman dan sesuai indikasi.14,18 

Berdasarkan keempat aspek kecerdasan emosional, hasil tingkat tinggi terbanyak pada 

pengaturan emosi diri sendiri. Menurut Goleman,10 pengaturan emosi diri berkaitan dengan 

pengenalan perasaan diri sendiri sewaktu itu terjadi. Seseorang dengan pengaturan emosi diri 

yang tinggi akan mempunyai kepekaan tinggi akan perasaan mereka yang sesungguhnya dan 

pengambilan keputusan masalah pribadi.10 Dikaitkan dengan proses perkuliahan mahasiswa 

kedokteran, maka seseorang dengan pengaturan emosi diri tinggi akan mampu untuk 

mengendalikan emosinya ketika berada dalam gejolak emosi yang mengakibatkan munculnya 

kecemasan, frustasi, dan kebosanan dalam proses pendidikan kedokteran. Sebagai seorang calon 

tenaga kesehatan, pengaturan emosi diri penting untuk dikembangkan agar bisa mengendalikan 

diri di tengah tekanan, memotivasi diri, dan tidak mudah menyerah.8  

Terdapat banyak faktor yang memengaruhi tingkat kecerdasan emosional seseorang, seperti 

usia, jenis kelamin, tempat tinggal, aktivitas ekstrakulikuler, serta jurusan perkuliahan yang 

ditempuh.3 Tingkat kecerdasan emosional tinggi mendominasi hasil penelitian baik pada laki-laki 

maupun perempuan. Secara teori, perempuan mengalami perubahan emosi yang lebih intens 

daripada laki-laki, yang mengakibatkan mereka lebih emosional. Secara biologis juga perempuan 

lebih siap untuk mempertimbangkan emosi diri sendiri dan orang lain sebagai bentuk bertahan 

hidup. Selain itu, menurut Goleman,10 kecerdasan emosional juga cenderung meningkat seiring 

bertambahnya usia dan pengalaman, karena individu semakin mampu memahami dan mengelola 

emosi mereka sendiri serta orang lain. Dari penelitian ini juga dapat dilihat bahwa tingkat 

kecerdasan emosional tinggi masih mendominasi jika dikaitkan dengan tempat tinggal. Hal 

tersebut dihubungkan dengan pola asuh orangtua yang menjadi faktor penting dalam 

perkembangan kecerdasan emosional karena asuhan yang baik dapat mengembangkan perilaku 
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perhatian kepada orang lain dan mampu menunjukkan empati.10,14 

Dimensi kecerdasan emosional yang diperkenalkan baik oleh Mayer dan Salovey9 juga 

Goleman10 salah satunya ialah penggunaan emosi, termasuk untuk memfasilitasi fungsi 

pemecahan masalah yang merupakan kemampuan penting bagi mahasiswa kedokteran dalam 

menempuh studi, dan juga untuk berprestasi lebih tinggi. Keberhasilan akademik mahasiswa 

kedokteran yang dalam penelitian ini diukur melalui Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

menunjukkan adanya peran penting dari kecerdasan emosional. Dari penelitian ini didapatikan 

bahwa responden dengan IPK sangat baik memiliki tingkat kecerdasan emosional tinggi dan 

mendominasi hasil penelitian ini. Studi di Jedah19 dan Sri Lanka20 menunjukkan bahwa tingkat 

kecerdasan emosional tinggi mampu meningkatkan kemampuan adaptasi metode belajar dan 

kurikulum kedokteran sehingga mampu meningkatkan kinerja akademik. 

 

SIMPULAN 

Tingkat kecerdasan emosional mahasiswa semester 7 Program Studi Pendidikan Dokter di 

salah satu perguruan tinggi Sulawesi Utara sebagian besar didominasi oleh hasil tingkat 

kecerdasan emosional tinggi, dan juga sedang, dan tidak ada dalam kategori rendah.  
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